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The price of land in a region can change rapidly due to its ever changing development. 
There needs to be a method which uses information gathered from tapping that provides 
accurate land price data, which is fast and efficient. This research was conducted in 
Sendangadi Village, Mlati District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. 
One method that allows for tapping land price data efficiently and accurately is to 
use remote sensing methods integrated with Geographic Information Systems (GIS). 
This study aims to 1)Determine the spatial distribution of land prices in Sendangadi 
Village based on prevailing prices in the community, and 2)Understand how far the 
Pleiades Image can analyze the value and price of land in Sendangadi Village based 
on the parameters of land price determination. The land price model is built by 
overlapping parameters based on the level of influence on land prices. A field survey 
is then conducted to find out the actual price in the field. The validated modeling 
results with the results of the field survey showed the highest price in the field was 
Rp.17.500.000 per square meter and the lowest price in the field was Rp.800.000 per 
square meter.  
Keywords: High Resolution Image, Geographic Information System (GIS), Land 
prices, Sendangadi Village 
Abstrak 
 
Daerah dengan perkembangan dan perubahan penggunaan lahan yang cepat 
mempunyai karakteristik perubahan harga lahan yang sangat dinamis sehingga 
diperlukan suatu metode penyadapan dan penyediaan data harga lahan yang cepat dan 
akurat serta efisien. Penelitian ini dilakukan di Desa Sendangadi, Kecamatan Mlati, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu metode yang 
memungkinkan untuk penyadapan data harga lahan secara efisien dan akurat adalah 
dengan menggunakan metode penginderaan jauh dipadukan dengan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui distribusi spasial harga 
lahan di Desa Sendangadi berdasarkan harga yang berlaku di masyarakat, dan 2) 
Mengetahui seberapa jauh Citra Pleiades dapat menganalisa nilai dan harga lahan di 
Desa Sendangadi berdasarkan parameter penentu harga lahan. Model harga lahan 
dibangun dengan mentumpangsusun parameter berdasarkan tingkat pengaruhnya 
terhadap harga lahan. Hasil pemodelan yang tervalidasi dengan hasil survey lapangan 
menunjukan harga tertinggi dilapangan adalah Rp.17.500.000/m2 dan harga terendah 
dilapangan adalah Rp.800.000/m2.  
 
 





Berdasarkan data dari jumlah penduduk 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I.Y) oleh 
Dinas kependudukan dan Catatan Sipil, rata-
rata laju pertumbuhan penduduk setiap tahun 
di D.I.Y pada tahun 2010 hingga 2016 berada 
pada angka 1,13 persen. Sedangkan angka 
laju pertumbuhan penduduk setiap tahun 
pada tahun 2016 hingga 2017 di D.I.Y berada 
pada angka 8,15 persen. Angka ini 
merepresentasikan laju pertumbuhan 
penduduk di D.I.Y yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil D.I.Y juga 
mencatat, bahwa pada tahun 2019, angka 
jumlah penduduk D.I.Y mencapai 3.842.932 
jiwa. Banyaknya angka penduduk D.I.Y 
merupakan jumlah penduduk yang tersebar di 
setiap kabupaten yang ada di D.I.Y.  
Kabupaten Sleman merupakan 
kabupaten dimana jumlah penduduk yang 
paling tinggi dibandingkan dengan kabupaten 
yang lain. Angka jumlah penduduk di 
Kabupaten Sleman hingga akhir 2019 tercatat 
pada angka 1.219.640 jiwa. Kabupaten 
Sleman adalah daerah yang menjadi sasaran 
urbanisasi dari Kota Yogyakarta. Hal itu 
terjadi pada tahun 1980-an yang diawali 
dengan pembangunan perumahan dan jalan 
lingkar serta pembangunan kampus-kampus 
yang berbatasan dengan Kabupaten Sleman. 
Secara tidak langsung kegiatan tersebut 
adalah pendorong bagi Kabupaten Sleman 
menjadi wilayah perkotaan (Kelompok Kerja 
Sanitasi Kabupaten Sleman, 2010).  
Kecamatan Mlati merupakan salah satu 
wilayah dari Kabupaten Sleman dengan 
jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten 
Sleman. Menurut Dinas Kependudukan 
Catatan Sipil, jumlah penduduk di 
Kecamatan Mlati adalah 90.783 jiwa. Secara 
spasial, wilayah ini berbatasan langsung 
dengan wilayah administrasi Kota 
Yogyakarta yang artinya Kecamatan Mlati 
merupakan daerah yang terkena imbas 
urbanisasi dari Kota Yogyakarta. 
Perkembangan jumlah penduduk 
berakibat pada peningkatan kebutuhan lahan 
menyebabkan terjadinya perubahan 
penggunaan lahan. Jumlah penduduk yang 
semakin meningkat akan berbanding lurus 
dengan kebutuhan lahan serta kebutuhan 
tempat hunian (Jauhary & Ritohardoyo, 
2013).  Perubahan lahan yang terjadi menjadi 
salah satu indikator terjadinya dinamika 
harga lahan. Lahan yang secara kuantitas 
terbatas serta persediaanya tidak dapat 
ditingkatkan dapat mempengaruhi nilai lahan 
yang ada. Ketersediaan lahan yang terbatas 
disuatu daerah akan dapat menimbulkan 
permasalahan yaitu permintaan yang selalu 
tinggi menjadikan nilai lahan meningkat. 
Konsekuensinya terjadi peningkatan harga 
lahan. (Raeka & Sulistyarso, 2012).  
 Harga lahan adalah penilaian atas 
lahan yang diukur berdasarkan harga nominal 
dalam satuan ruang untuk satuan luas pada 
pasaran lahan (Darin dalam Yunus, 2000). 
Nilai lahan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
aspek fisik, ekonomi, dan sosial-budaya. 
Nilai lahan merupakan suatu pengukuran atas 
lahan yang didasarkan pada kemampuan 
lahan secara ekonomis dalam hubungannya 
dengan produktivitas dan strategis ekonomis 
(Sujarto, 1985). Penetuan tingkat harga lahan 
yang memiliki kecenderungan meningkat 
secara dinamis dipengaruhi oleh parameter 
yang mempengaruhi harga lahan diantaranya 
penggunaan lahan, aksesibilitas lahan positif, 
aksesibilitas lahan negatif, dan kelengkapan 
fasilitas umum. Permasalahan yang paling 
rumit adalah cara menentukan harga lahan 
(land valuation method) yang mencerminkan 
keadilan dan mampu menerangkan 
perubahan-perubahan harga, perbedaan harga 
dari lokasi dengan lokasi lainnya serta faktor 
lain yang menyebabkan variasi harga lahan. 
Perubahan harga lahan pada daerah tertentu 
begitu dinamis dan cepat, maka diperlukan 
suatu metode yang efisien untuk 
mendapatkan data harga lahan. Salah satu 
cara adalah dengan menggunakan teknik 
penginderaan jauh. (Sarundayang, 1991 
   Citra penginderaan jauh merupakan 
salah satu teknologi yang dapat 
memperlihatkan distribusi perubahan yang 
terjadi secara spasial dengan cepat. Terutama 
untuk saat ini, sudah banyak citra yang 
 
 
tersedia dan sangat mudah untuk didapatkan. 
Khususnya citra resolusi tinggi seperti 
Ikonos, Quickbird, dan Worldview. Menurut 
Danoedoro (2003), citra dengan resolusi 
tinggi dapat digunakan untuk mendukung 
aplikasi perkotaan yang dicirikan oleh 
pengenalan pola permukiman serta perluasan 
dan perkembangan wilayah terbangun. Citra 
penginderaan jauh yang terintegrasi dengan 
Sistem Informasi Geografis (GIS) merupakan 
salah satu solusi untuk memberikan 




Penelitian ini menggunakan metode 
Penginderaan jauh yang diintregasikan 
dengan Sistem Informasi Geografis. Sumber 
data utama yang digunakan adalah citra 
satelit dengan resolusi tinggi. Teknik 
interpretasi yang digunakan adalah 
interpretasi visual melalui metode digitasi 
layar.  
Variabel yang telah didapat, baik dari 
interpretasi citra maupun dari data sekunder 
tadi diharkat dan dibobot sesuai dengan 
pengaruhnya dengan harga lahan kemudian 
ditumpang susunkan sehingga didapatkan 
peta sementara kelas nilai lahan. 
Cek lapangan dilakukan untuk 
menguji tangkat ketelitian interpretasi 
sekaligus melakukan update data sesuai 
dengan kenyataanya dilapangan, dan 
mendapatlan data harga lahan melalui 
wawancara dengan penduduk. Cek lapangan 
menggunakan sampel yang didasarkan pada 
metode “stratified proporsional random 
sampling” yaitu pengambilan sampel  pada 
satuan analisis untuk masing-masing kelas 
yang ada. 
Hasil dari wawancara yang nantinya 
menjadi data akan dikorelasikan dengan peta 
kelas lahan sehingga didapatkan peta harga 
lahan. Analisis spasial dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel dan 
parameter yang mempengaruhi harga lahan 
dengan kondisi harga lahan sebenarnya di 
lapangan. Data ditampilkan dalam bentuk 
peta tematik sebaran harga lahan. 
Harga lahan yang didapatkan dari hasil 
survey lapangan kemudian dikorelasikan 
dengan zonasi nilai lahan dari hasil analisis 
spasial, untuk satu satuan zona harga lahan dan 
data harga lahan didalamnya yang bervariasi 
dihitung mayoritas harga yang muncul untuk 
mendapatkan range harga valid untuk masing-
masing zona nilai lahan sehingga didapatkan 
zona harga lahan. 
 
Alat dan Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan 
meliputi citra penginderaan jauh, peta- peta 
tematik, dan data tematik yang dijelaskan 
secara lebih rinci sebagai berikut. 
1. Citra satelit Pleiades multispektral tahun 
2018 cakupan Desa Sendangadi, 
Kecamatan Sleman yang didapat dari 
Dinas Tata Ruang dan Pertanahan 
Kabupaten Sleman. 
2. Peta Rupa Bumi Indonesia, Kabupaten 
Sleman tahun 2019 yang didapat dari 
inageoportal.id 
3. Data tematik Kecamatan Mlati meliputi 
peta jaringan listrik, drainase, air minum, 
serta telepon dan fasilitas penting di 
Kecamatan Mlati yang didapat dari 
geoportal.slemankab.go.id 
4. Data tematik berupa Peta Kawasan 
Strategis Cepat Tumbuh Kabupaten 
Sleman yang didapat dari Dinas Pekerjaan 
Umum dan Perumahan 
5. Data Primer yaitu data harga lahan aktual 
yang didapatkan dari survey terrestrial 
 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Computer dan printer, digunakan untuk 
pengolahan data dan pencetakan di tahap 
akhir. 
2. GPS (Global Positioning System), 
digunakan dalam proses pekerjaan 
lapangan yaitu sebagai penentu posisi di 
lapangan dalam proses pengambilan 
sampel dan cek ketelitian interpretasi 




3. Alat tulis dan kertas, digunakan untuk 
mencatat data ataupun temuan lain 
yang gerkait dengan penelitian ini, 
terutama pada kegiatan lapangan 
4. Software SIG dan Pemrosesan Citra, 
Software Pemrosesan Citra yang 
digunakan yaitu ENVI 4.8,  untuk 
proses georeferensi, koreksi 
radiometric dan interpretasi visual citra 
dan ArcGIS 9.34 SP 1 lisensi arcinfo 
yang merupakan software sistem 
informasi geografis, digunakan untuk 
input, analisis data seperti buffering, 
network analyst, digitasi, layout dan 
pencetakan peta. 
5. Kuisioner, digunakan untuk 
memudahkan dalam pekerjaan 
lapangan (surveying) dengan membuat 
tabel isian yang nantinya akan diisikan. 
Dengan data yang diperliukan saat cek 
lapangan. 
 
Pemilihan Daerah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebagai daerah periurban dari Kota 
Yogyakarta  
 
Sumber dan Cara Perolehan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
Proses pengumpulan data pada penelitian ini 
melalui beberapa metode. Data primer 
diperoleh dengan melakukan pengamatan 
langsung di lapangan. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari analisis dokumen 
instansi terkait.  
 
Kegiatan Pra Lapangan 
Kegiatan ini merupakan kegiatan 
awal yang dilakukan sebelum kegiatan 
lapangan, yang meliputi studi pustaka, 
persiapan alat dan bahan, preprocessing 
citra, pemilihan dan interpretasi visual 
parameter pembangun model harga lahan, 
digitasi peta sekunder, pembuatan model 
dan penentuan lokasi sampel lahan.  
 
Kegiatan di Lapangan 
Tahap lapangan meliputi tiga 
kegiatan: (a) survey dan koreksi hasil 
interpretasi penggunaan lahan, dan (b) 
pengumpulan data primer harga lahan, dan 
(c) pengumpulan data sekunder harga lahan, 
yang akan dijabarkan secara rinci sebagai 
berikut. 
 
Kegiatan Pasca Lapangan dan Analisis Data  
Pengolahan dan analisis data 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
penelitian. Ada dua tujuan yang akan 
dicapai di dalam penelitian ini, yaitu (a) 
mengetahui distribusi spasial harga lahan di 
Desa Sendangadi berdasarkan harga yang 
berlaku di masyarakat; dan (b) mengetahui 
seberapa jauh Citra Pleiades dapat 
menganalisa nilai dan harga lahan di Desa 
Sendangadi berdasarkan parameter penentu 
harga lahan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Interpretasi Visual Penggunaan Lahan  
Interpretasi penggunaan lahan di 
wilayah kajian dilakukan melalui 
pengamatan visual citra penginderaan jauh. 
Proses Interpretasi objek penggunaan lahan 
dilakukan dengan menggunakan unsur 
interpretasi. Unsur interpretasi berupa 
bentuk, ukuran serta tekstur merupakan unsur 
interpretasi yang sering digunakan. Objek 
penggunaan lahan yang ada di lokasi 
penelitian cenderung bervariasi sehingga 
akan lebih mudah dikenali berdasarkan 
bentuk yang tampak pada citra. Hal ini 
disebabkan karena bentuk merupakan 
variabel kualitatif yang memberikan 
konfigurasi atau kerangka dari suatu objek 
sehingga banyak objek yang dapat dikenali 
hanya berdasarkan bentuknya saja. 
 
Aksesbilitas Lahan 
Aksesbilitas lahan ini menjadi parameter 
yang mampu mempengaruhi harga lahan baik 
itu positif maupun negatif. Jauh atau dekat 
 
 
sebuah lahan dari objek berbanding lurus 
dengan pengaruh terhadap penggunaan lahan 
yang bersangkutan. Dalam praktiknya, 
aksesbilitas ini digunakan dengan menggunakan 
analisa jaringan. Jenis-jenis aksesbilitas lahan 
yang dipakai dalam peneltian ini adalah fasilitas 
umum seperti jaringan listrik, jaringan drainase, 
jaringan air bersih dan jaringan telekomunikasi. 
Data yang dipakai merupakan data yang didapat 
dari Peta Rupa Bumi Indonesia 
 
Aksesbilitas Lahan Positif 
Aksesbilitas lahan positif pada penelitian 
ini dianggap dapat meningkatkan nilai harga 
lahan adapun pengenalan objek-objek untuk 
aksesbilitas lahan positif adalah  perekonomian, 
kesehatan, pendidikan, pemerintahan, dan 
perhubungan. Namun berdasarkan interpretasi 
yang dilakukan terhadap citra satelit, tidak 
keseluruhan aksesbilitas lahan positif dapat 
teridentifikasi karena kesamaan objek satu yang 
lainnya yang sulit untuk diidentifikasi detail 
penggunaan lahannya. 
 
Aksesbilitas Lahan Negatif 
Interpretasi aksesbilitas lahan negatif 
dilakukan karena dianggap objek aksesbilitas 
lahan negatif dapat menurunkan harga lahan. 
Jenis objek yang diidentifikasi untuk 
aksesbilitas lahan negatif ini adalah Jalur kereta 
api. Namun berdasarkan interpretasi yang sudah 
dilakukan pada citra satelit, tidak ditemukan 
adanya rel kereta api.  
 
Kelengkapan Utilitas 
Fasilitas umum merupakan kelengkapan 
fasilitas disuatu area, adapun jenis fasilitas 
sebenarnya banyak, tetapi dalam penelitian ini 
dibatasi hanya pada beberapa fasilitas terpenting 
yaitu Jaringan listrik, Jaringan air bersih, 
Jaringan telekomunikasi dan Jaringan drainase. 
Asumsinya adalah semakin lengkap 
prasarana disuatu area/wilayah maka akan 
semakin bernilai suatu lahan yang secara 
langsung akan meningkatkan harga lahannya. 
Data didapatkan dari instansi Bappeda Sleman 
berupa data shapefile yang dapat dipergunakan 
secara langsung untuk analisa fasilitas umum 
selanjutnya,  
Peta Penggunaan Lahan  
Hasil dari interpretasi citra satelit yang 
mengacu kepada klasfisikasi penggunaan lahan 
Sutanto maka didapatkan peta tentatif 
penggunaan lahan. Peta ini dibuat untuk 
mengetahui sebaran penggunaan lahan yang 
divalidasi dengan hasil survey lapangan 
























Gambar 1. Peta Tentatif Penggunaan Lahan 
paska lapangan 
Sumber : Pengolahan, 2020 
 
Uji akurasi parameter harga lahan 
diketahui dengan melakukan uji interpretasi 
untuk membandingkan kenampakan yang ada di 
lapangan dengan kenampakan yang ada pada 
citra penginderaan jauh. Nilai akurasi dari Hasil 
uji akurasi pada peta tentatif harga lahan ini 
menunjukan nilai 90%. 
 
 
Tabel 1. Uji Akurasi Penggunaan Lahan 
Sumber : Pengolahan, 2020 
 
Pemodelan Harga Lahan dan Survey Harga 
Lahan 
Peta pemodelan harga lahan didapat dari 
hasil analisa setiap parameter-parameter yang 
berpengaruh terhadap nilai harga lahan di 
lapangan. Harga lahan dalam pemodelan dibagi 






















Gambar 2. Peta Harga lahan dan Persebaran 
Titik Sampel 
Sumber : Pengolahan 2020 
 
Sebaran hasil harga lahan dengan kelas tinggi 
umumnya terletak dengan jarak yang dekat 
dengan jalan kolektor sedangkan kelas harga 
lahan sedang pada peta pemodelan ditemukan 
pada area yang tidak terlalu jauh dengan jalan 
kolektor. Berbeda dengan harga lahan yang 
rendah didapat dan terlihat pada area yang dekat 
dengan batas administrasi desa. Hal ini dapat 
diasumsikan bahwa kemudahan akses pada 
suatu area memberikan nilai yang tinggi 
terhadap suatu area.   
Sebaran titik sempel mengacu terhadap 
peta tentatif harga lahan. Titik sempel disebar 
secara acak namun proporsional dengan 
keperluan masing-masing kelas tentatif harga 
lahan Survey harga lahan dilakukan dengan 
mendatangi titik-titik sempel yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Survey dilakukan secara 
langsung dengan wawancara kepada masyarakat 
sehingga informasi yang didapat lebih aktual. 
Setiap masyarakat yang dapat ditemukan pada 
objek titik sempel diberi pertanyaan terkait 
dengan pengetahuan maupun pengalamannya 
tentang nilai harga lahan. Wawancara juga 
dilakukan kepada masyarakat yang berjarak 
tidak jauh dari titik sempel. Hal ini dilakukan 
untuk memberikan perbandingan terhadap satu 
nilai data dari satu atau lebih pemberi infromasi 
 Uji akurasi dilakukan pada masing-masing 
kelas harga lahan untuk mengetahui nilai 
akurasinya. Pada kelas harga lahan rendah  nilai 
akurasi yang dimiliki adalah 80%, sedangkan 
pada kelas harga lahan sedang nilai akurasi yang 
didapat adalah 92%, dan untuk kelas harga 
lahan tinggi nilai akurasi yang didapat adalah 
96,5%. 
 



























c) Uji Akurasi Kelas Tinggi 
 
Sumber : Pengolahan 2020 
 
Peta Harga Lahan 
Peta harga lahan didapat setelah hasil 
pemodelan yang di uji dengan hasil wawancara 
lapangan. Dari hasil wawancara dan data harga 
lahan pada survey harga lahan dilapangan, harga 
tertinggi dilapangan yang ditemukan adalah 
Rp.17.500.000 per meter persegi dan harga 
terendah yang ditemukan dilapangan adalah 
Rp.800.000 per meter persegi. Maka Kelas 
harga lahan rendah, sedang, tinggi dapat 
ditemukan nilai aktual harga lahannya dengan 
menghitung nilai tertinggi yang dikurangi 
dengan nilai terendah, sehingga interval yang 
ditemukan adalah Rp.5.600.000 per meter 
persegi. Artinya, Kelas harga lahan setiap 
interval adalah Rp.5.600.000 per meter persegi 
adalah kelas harga lahan yang berbeda. Harga 
lahan dengan kelas rendah adalah harga lahan 
yang dimulai dari harga Rp.800.000 per meter 
persegi sampai Rp.5.600.000 per meter persegi. 
Harga lahan dengan kelas sedang adalah harga 
lahan yang dimulai dengan harga 
Rp.5.600.001/m2 sampai Rp.11.200.000 per 
meter persegi. Dan harga lahan dengan kelas 
tinggi adalah harga lahan yang dimulai dengan 
harga Rp.11.200.000 per meter persegi sampai 
Rp.17.500.000 per meter persegi.  
Harga lahan yang tinggi merupakan 
daerah yang dekat dengan jalan kolektor berupa 
penggunaan lahan jasa dan gudang. Hal ini 
disebabkan bahwa adanya jalan kolektor dan 
jalan lokasi dimana jalan tersebut merupakan 
variabel aksesbilitas lahan positif yang 
memberikan dampak besar dan pengaruh yang 
luarbiasa terhadap nilai dari harga lahan pada 
area didekatnya. Selain itu, kelengkapan utilitas 
umum juga dapat diperkirakan menjadi 
penyebab harga lahan pada area ini menjadi 
tinggi. Harga lahan sedang ditemukan pada 
objek-objek permukiman yang berada tidak jauh 
dari jalan kolektor dengan nilai harga lahan 
yang jauh berbeda. Hal ini disebabkan oleh 
kemampuan variabel-variabel dari setiap 
parameter penentu harga lahan yang tidak dapat 
menjangkau suatu objek pada daerah ini dengan 
baik, dimana kelengkapan utilitas umum seperti 
jaringan drainase dan jaringan air minum yang 
belum memadai dan keterjangkauan objek pada 
parameter aksesbilitas lahan berupa jalan yang 
juga tidak baik. Harga lahan yang rendah 
tersebar pada daerah pinggiran dengan batas 
administrasi desa dan ditengah pada daerah desa 
penelitian. Umumnya harga lahan pada kelas 
rendah ini juga didominasi oleh objek sawah. 
Harga lahan yang rendah pada Desa Sendangadi 
ini disebabkan oleh belum terbangunnya utilitas 
umum pada daerah ini, juga jalan kolektor dan 
jalan lokal sebagai asumsi variabel penentu 
harga lahan tidak dapat memberikan nilai yang 
dapat membantu dalam meningkatkan objek 
pada area ini hingga memiliki nilai harga lahan 
yang tinggi karena objek jalan kolektor dan 
jalan kolektor cenderung jauh. Sehingga, secara 
mobilitas daerah dengan harga lahan pada kelas 
rendah pun cenderung kurang, yang berhimbas 
pada harga lahan daerah ini pula. 
Akurasi dari hasil harga lahan yang 
dipetakan menjadi peta harga lahan berdasarkan 
wawancara langsung menurut peneliti memiliki 
nilai akurasi 70%. Hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan asumsi dari setiap masyarakat 
 
 
terhadap penilaian lahan dari setiap masing-
masing kelas hingga isu permasalahan lahan 
yang terdapat di masyarakat. Selain itu, 
beberapa daerah yang berdekatan memiliki nilai 
lahan yang relatif berbeda sangat jauh karena 
terdapat pengembang yang sudah masuk di 
beberapa lokasi kajian. Hal ini tentunya juga 
memberikan pengaruh emosional terhadap 
asumsi penilaian suatu lahan dari setiap 
masyarakat yang dijumpai di seluruh lokasi 
kajian.  
Gambar 3. Peta Harga Lahan 
Sumber : Pengolahan, 2020 
 
KESIMPULAN 
1. Citra Pleiades mampu menyadap informasi 
penggunaan lahan dengan baik dan 
menurunkannya menjadi parameter harga 
lahan dengan cara dimodelkan.  
2. Distirbusi harga lahan di Desa Sendangadi, 
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan 
masyarakat yang dipedakan menjadi peta 
harga lahan adalah :  
a. Harga lahan kelas rendah adalah 
harga lahan dengan nilai kurang dari 
Rp.5.600.000/m2  
b. Harga lahan kelas sedang adalah 
harga lahan dengan nilai lebih dari 
Rp.5.600.000/m2 hingga 
Rp.11.200.000/m2 
c. Harga lahan kelas tinggi adalah 





Faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
lahan sebagai pemodelan harga lahan 
merupakan faktor yang dapat disadap dari citra 
penginderaan jauh. Dalam penelitian 
selanjutnya sebaiknya faktor-faktor lain yang 
tidak dapat disadap dari citra juga perlu 
dipertimbangkan, seperti halnya kepemilikan 
lahan, kepemilikan sertifikat, produktivitas 
lahan. Karena hal ini dapat berpengaruh 
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